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ABSTRAK. Eceng gondok adalah gulma invasif yang apabila tidak dikelola maka 
pertumbuhannya akan menurunkan kualitas perairan, merusak ekosistem, dan dapat 
mempercepat proses pendangkalan di Danau Rawa Pening. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
pola sebaran eceng gondok di Danau Rawa Pening pada bulan Mei hingga bulan Agustus 2024. 
Metode penelitian bersifat deskriptif kuantitatif dan analisis data secara spasial menggunakan 
sistem informasi geografis. Data yang digunakan adalah data citra satelit sentinel 2 pada bulan 
Mei hingga Agustus 2024. Berdasarkan hasil analisis spasial, diketahui pola sebaran eceng 
gondok di Danau Rawa Pening mengalami penurunan selama penelitian yakni pada bulan Mei 
memiliki luas 632,5989 ha, pada bulan Juni menjadi seluas 502,4472 ha, bulan Juli menjadi 
432,404 ha, dan pada bulan Agustus luas eceng gondok berkurang menjadi 382,109 ha. Faktor 
penyebab sebaran eceng gondok pada perairan Danau Rawa Pening mengalami penurunan 
adalah peralihan musim, berkurangnya runoff, serta revitalisasi danau dengan pemanenan 
eceng gondok. 

ABSTRACT. Water hyacinth is an invasive weed that if not managed, its growth will reduce water 
quality, damage the ecosystem, and can accelerate the process of shallowing in Lake Rawa 
Pening. The purpose of the study was to determine the distribution pattern of water hyacinth 
in Lake Rawa Pening from May to August 2024. The research method is descriptive quantitative 
and spatial data analysis using a geographic information system. The data used is Sentinel 2 
satellite imagery data from May to August 2024. Based on the results of the spatial analysis, it 
is known that the distribution pattern of water hyacinth in Lake Rawa Pening decreased during 
the study, namely in May it had an area of 632,5989 ha, in June it became 502, 4472 ha, in July 
it became 432,404 ha, and in August the area of water hyacinth decreased to 382,109 ha. The 
factors causing the distribution of water hyacinth in the waters of Lake Rawa Pening to decrease 
are the change of seasons, reduced runoff, and revitalization of the lake by harvesting water 
hyacinth.  
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1. PENDAHULUAN 

Rawa Pening merupakan danau alami terbesar di Jawa Tengah yang memiliki luas 2670 ha. Danau ini membentang 
melintasi beberapa kecamatan, seperti Bawen, Ambarawa, Tuntang, dan Banyubiru. Rawa Pening memiliki peran krusial 
dalam ekosistem dan perekonomian wilayah sekitarnya, selain itu jugaa menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat 
sekitar, menyediakan air untuk pertanian, perikanan, dan kebutuhan domestik (Wulandari, 2022). Rawa Pening saat ini 
menghadapi ancaman serius dan telah ditetapkan menjadi danau kritis pada Konferensi Nasional Danau Indonesia I pada 

13 – 15 Agustus 2009 (Widodo et al., 2022). Pertumbuhan eceng gondok yang tak terkendali, laju sedimentasi yang cukup 

tinggi, dan degradasi  kualitas lingkungan masalah yang dihadapi danau ini (Heriza et al., 2018).  

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah gulma air dengan kemampuan reproduksi yang tinggi, sehingga populasi 

tanaman ini dapat dengan cepat menutupi permukaan air (Poernama et al., 2023), dan membentuk koloni yang luas dan 

menyebabkan blooming. Pertumbuhan eceng gondok dalam waktu 6 bulan akan bertambah 1 ha area luasan dan mencapai 

125 ton bobot basah (Hartanto, 2020). IUCN (International Union for Conservation of Nature) menyatakan bahwa eceng 

gondok merupakan salah satu dari 100 spesies gulma terburuk yang invasif dan agresif. Eceng gondok tumbuh subur di 

perairan dangkal yang kaya nutrisi, dengan suhu optimal sekitar 27-30°C (Rahmawati et al., 2018), dengan rentang pH 4-
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12. Eceng gondok memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan ekstrem (Tobing 

& Harahap, 2024), namun pertumbuhannya optimalnya adalah di perairan yang sedikit keruh (Prasetyo et al., 2021).  

Pertumbuhan eceng gondok yang tak terkendali ini dipicu oleh tingginya kandungan nutrisi dalam air akibat 

adanya pencemaran limbah domestik dan limbah industri, serta runoff. Kandungan nitrogen dan fosfor yang tinggi dapat 

memicu eutrofikasi (Surya et al., 2024). Eutrofikasi adalah kondisi pengkayaan nutrisi di mana pertumbuhan alga dan 

tumbuhan air lain menjadi tidak terkendali, sehingga mengancam kelangsungan hidup organisme air lainnya (Herlina et 

al., 2019). Akibatnya, permukaan danau tertutup rapat oleh eceng gondok, menghambat penetrasi sinar matahari dan 

menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut (Alfionita et al., 2019). Kondisi ini mengakibatkan kematian massal ikan 

dan organisme air lainnya dan mempercepat proses pendangkalan. Keberadaan eceng gondok dapat meningkatkan 
penguapan air hingga tiga kali lipat, sehingga mengurangi ketersediaan air. Selain mengancam keanekaragaman hayati, 

hal ini juga berdampak negatif pada ekonomi dan kehidupan masyarakat (Yunindanova et al., 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran eceng gondok pada Danau Rawa Pening. Pemetaan distribusi 
eceng gondok di Danau Rawa Pening memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
dalam pengumpulan data, analisis data, dan penyedia informasi spasial (Lestari & Arsyad, 2018). Analisis spasial dengan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) telah banyak dimanfaatkan untuk mengkaji kondisi ekosistem dan sumberdaya pada 
suatu perairan (Damayanti et al., 2017).  Pola sebaran dikaji dan ditampilkan dalam data spasial sehingga diperoleh hasil 
yang akurat dan menyeluruh yang berguna sebagai acuan untuk mengambil langkah dan upaya dalam menindaklanjuti 
permasalahan terkait dengan degradasi lingkungan yang terjadi di Danau Rawa Pening. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 
Lokasi penelitian adalah Danau Rawa Pening yang terletak di Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Danau Rawa Pening terletak pada titik koordinat 7°04'-7°30 LS serta 110°24’46’-110°49’06 BT dan ketinggian 
460 mdpl (Prasetyo, 2024). Pengambilan data dilakukan dari bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024. Peta lokasi 
penelitian disajikan dalam Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Pemetaan Danau Rawa Pening 

 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah tongkat skala untuk mengukur kedalaman Sungai Panjang, GPS 
untuk menentukan titik koordinat lokasi dalam memetakan eceng gondok, dan bahan yang digunakan adalah Google 
Earth Engine (GEE) untuk mengunduh citra ArcGis 10.8 untuk analisis dan pemetaan data citra,  data sentinel 2 Danau 
Rawa Pening, serta data tambahan berupa hasil survey lapangan untuk validasi data citra. 
 
2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data sekunder berupa Citra Sentinel 2 Danau Rawa Pening yang didapatkan dari website dataspace.copernicus.eu 
dan situs web resmi Google Earth Engine yaitu earthengine.google.com. Citra yang diunduh yaitu citra yang terekam pada 
bulan Mei hingga Agustus 2024 yang terbebas dari gangguan atmosfer dengan koreksi radiometrik dari GEE. 
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2.4. Pengolahan dan Analisis Data 
Eceng gondok memiliki kadar klorofil dan aktifitas fotosintesis yang tinggi, sehingga memiliki refleksi tinggi pada 

kanal Near-Infrared (NIR) dan Short-Wave Infrared (SWIR), serta refleksi rendah pada kanal merah. Semakin tinggi kadar 
klorofil tumbuhan maka reflektansi pada saluran NIR juga semakin tinggi (Ardiansyah et al., 2022). 

 Identifikasi vegetasi air dan deliniasi batas permukaan air danau dilakukan secara visual dengan komposit warna 
RGB (R: NIR+SWIR, G: NIR, B: NIR-Red) dengan band 4, 8, dan 11 dimana eceng gondok akan mempunyai nilai tinggi 
pada piksel warna R, G dan B. Komposit warna Red Green Blue (RGB) dengan kombinasi tersebut dapat memvisualisasi 
vegetasi air secara lebih jelas (Trisakti et al., 2014). Pemetaan data spasial diolah menggunakan software Arcgis 10.8 dengan 
unsupervised classification untuk dapat menghasilkan gambaran pola sebaran eceng gondok dan calculate geometry 
untuk mengetahui luasan eceng gondok. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pemetaan yang dilakukan memperlihatkan penurunan luasan eceng gondok Danau Rawa Pening pada 
bulan Mei, Juni, Juli, Agustus di tahun 2024. Hasil analisis distribusi spasial eceng gondok di Danau Rawa Pening 
disajikan dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Distribusi Spasial Eceng Gondok Bulan Mei hingga Agustus 2024 di Danau Rawa Pening 

 
Sebaran eceng gondok di Danau Rawa Pening pada bulan Mei memiliki luas 632,5989 ha dengan pola sebaran 

menutupi bagian tengah dan tepian danau. Perolehan data luasan eceng gondok pada bulan Juni sebesar 502,4472 ha 
serta bulan Juli 432,4041 ha, dengan sebaran eceng gondok paling banyak menempati tepian danau. Luas sebaran eceng 
gondok pada bulan Agustus sebesar 382,1099 ha, dengan sebaran terbanyak di bagian timur danau dan sebagian besar 
permukaan air tidak lagi tertutup eceng gondok. Eceng gondok memiliki pergerakan yang dapat berubah dalam kurun 
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waktu (dinamis) yang dipengaruhi oleh perubahan angin, air, dan aktivitas manusia (Tidar et al., 2016). Grafik luasan 
eceng gondok di Danau Rawa Pening bulan Mei hingga Agustus 2024 disajikan dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Luasan Eceng Gondok di Danau Rawa Pening Bulai Mei-Agustus 2024 

 
Penurunan luasan eceng gondok terjadi secara terus menerus seiring perubahan bulan. Hal ini dipicu oleh beberapa 

faktor seperti aktivitas manusia dan perubahan iklim (Abimanyu, 2016). Waktu pengambilan data dilakukan pada 
peralihan musim hujan menuju musim kemarau dimana eceng gondok akan bertambah sepanjang musim hujan dan 
berkurang saat musim kemarau (Sugilar et al., 2023). Pada bulan Mei 2024 Kabupaten Semarang masih dalam musim 
penghujan dengan klasifikasi curah hujan tinggi (BMKG, 2024) yaitu sebanyak 2.714 Mm yang menyebabkan populasi 
eceng gondok meningkat hingga menutupi permukaan air (Wardiah et al., 2019). Kabupaten Semarang memasuki musim 
kemarau dengan hari tanpa hujan tinggi pada akhir bulan Juni sampai dengan bulan Agustus (BMKG, 2024), dengan 
curah hujan di pada bulan Juni mengalami penurunan yakni sebanyak 1.146 mm, bulan Juli sebanyak 487 Mm, dan bulan 
Agustus sebanyak 211 Mm. Grafik curah hujan pada peralihan musim dari bulan Mei hingga bulan Agustus 2024 
disajikan dalam Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Curah Hujan Kabupaten Semarang Bulan April-Agustus 2024 

(Sumber: Data Statistik Dinas Pertanian Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang) 
 
Musim kemarau menyebabkan berkurangnya debit sungai yang yang menjadi inlet Danau Rawa Pening. Inlet Danau 

Rawa Pening sendiri meliputi beberapa muara yakni muara Sungai Torong, Sungai Segalok, Sungai Panjang, Sungai 
Galeh, Sungai Kedungringin, serta pertemuan sungai Parat, Muncul dan Legi dimana beberapa sungai tersebut 
mengalirkan debit air 60% terhadap danau (Tul’ulum et al., 2023). Sungai-sungai tersebut merupakan sungai musiman 
yang debitnya meningkat pada musim hujan dan berkurang ketersediaan airnya pada musim kemarau (Rizkiani, 2023). 
Seperti pengamatan yang dilakukan pada Sungai Panjang yang melintasi Desa Bejalen dan bermuara di Danau Rawa 
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Pening pada bulan Mei dan Agustus 2024. Kedalaman air pada Kali Werno pada bulan Mei adalah 113-125 cm, sedangkan 
pada bulan Agustus yaitu 11-30 cm. Dokumentasi genangan air Sungai Panjang disajikan dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Genangan Air Sungai Panjang  pada Bulan Mei (A) dan Agustus (B) 2024 

 
Berkurangnya debit air yang masuk pada inlet danau menyebabkan surutnya air di Danau Rawa Pening menjadi 

1.700 hektar dari kapasitasnya 2.600 hektar (Tul’ulum et al., 2023) dan juga menyebabkan berkurangnya akumulasi 
nutrien dan bahan organik pada danau sehingga populasi eceng gondok turut menurun. Selain itu, aktivitas manusia juga 
turut mempengaruhi perubahan luasan dan sebaran eceng gondok. Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pemali Juana 
melaksanakan kegiatan pemanenan tanaman eceng gondok dalam rangka pengelolaan gulma air di Danau Rawa Pening 
(Widodo et al., 2022).  Eceng gondok di Danau Rawa Pening dipanen dengan menggunakan beberapa alat seperti harvester 
berky, exavator, dreger, dan diangkut menggunakan dump truck. Hasil eceng gondok yang dipanen dalam kegiatan harvesting 
oleh Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pemali Juana pada bulan Mei yaitu sebanyak 446,5 m3, pada bulan Juni 
sebanyak 361 m3, pada bulan Juli dipanen sebanyak 218,5 m3, dan pada bulan Agustus eceng gondok yang dipanen yaitu 
sebanyak 289,75 m3, sehingga akumulasi eceng gondok yang diangkut atau telah dipanen yaitu 1.315,75 m3.  Grafik hasil 
eceng gondok yang dipanen oleh Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pemali Juana pada bulan Mei hingga bulan Agustus 
2024 disajikan dalam Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Eceng Gondok Terangkut Bulam Mei-Agustus 2024 

(Sumber: Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana) 
 
4. SIMPULAN 

Luasan eceng gondok pada bulan Mei hingga Agustus menunjukkan penurunan secara berturut-turut dan 
signifikan yakni sebesar 632,5989 ha, 502,4472 ha, 432,4041 ha, dan 382,1099 ha. Penurunan luasan eceng gondok 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu peralihan musim, berkurangnya limpasan nutrien, serta revitalisasi danau dengan 
pemanenan eceng gondok. 
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